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ABSTRACT

An expenment was conducted Tor mix weeks 1o study the effect of early  restricted protein on
performance of brotler in 96 three days old Hubbard chicks, This number of birds were randomly
divided into three experimental proups, each conmsting of 32 birds. Each group of 32 birds was
divides mto fowr rephications of 8 birds, which were then placed into 55 x 50 x 50 em cages at the
rate of four birds per cage, Group one, two and three were fed 24%, 20%, and 16% crude protein
respectively for the first 3 weeks, and for the second 3 weeks oll groups were fed 20% crude protein.
All birds were mantained with feed and water always available. The amount of feed consumption
cach week during the experiment was recorded, The imnal weight of each bird was recorded nt the
beginning of the experiment. Then each week the birds were individually weighed during the six week
course of the experiment. At the first 3 weeks 16% crude protemn decreased weight gnins and feed
efficiency of chickens significantly (P < 0,05) below that of the 20% and 24% crude protein groups
However, ot the second three weeks there were no significant differences among, the three groups of

bivds, There were no significam differences among the proups of birds in feed consumption during the
six woeeks of the ER e

ey words Parly resivicted protein and Broiler

PENDAHULUAN tepat walnupun  sedikit memperlambat
pertuimbuhan, tetap penghomatan protein dan

Binyn makanan adalah lelwh kurang 70 biaya makanan akan dapat dicapai,
persen dan seluruh jumlah binva produksi Kemnjuan nsel dalam mdang nutrisi unggas
brotler. Dengan demikian perlu disusun suatu sclama i teloh menunjukkan bahwa
ransmn yang momberikan hasil yang paling penggunman metoda pembatasan makanan pada
baik dan paling ekonomis, Ransum ini harus ungpas adalah menorik untuk dikaji. Banysk
mengandung  semua zat makanan yang metode pembatasan makanan vag telah dipakm
diperluknn oleh annk-nnak ayam yang sedang untuk meningkatkan potensi reproduksi dengan
dalam pertumbuhan dan induk-induk  ayum memperlambat tercapaimya  dewasa  kelamin
yung  sedang  dalam  masa bertelur  untuk dan menurunkan bernt badan ayam-ayam dara
menyelengparakan fungsi-fungsi tubuh merekn Dan studi  Literatur menunjukkan  bahwa
dengnn  normal. Apabila ransum i nidak meskipun telah banyak percobnnn dilakukan
sempurna, pertumbuhan anak-anak ayam dan pada  unggas, tetapt  laporan-laporan  itu
produksi telur menurun sebagai akibatnya, memperlihatkan  bahwa  relatif sedikit riset
Disebabkan kenarkan harga-harga makanan dilakuknn  yang  meneliti  anak-anak  ayam
aklir-akhir i, perlu divpayvakan membatasi broiler untuk mongetahui pengaruh
konsumsi - protein  bagi  anak-anak  ayam. pembatasin untuk menentuknn apakah metode

Mengurangr  pembenan protein itu dengan

Pengaruh pembatasan protein (Sulniman Ibralim)



o meeghon dipergunakan  pada  anak-anak
v brodler fase starter,

Pemchivan i bertwuan  yawitu  untuk

memgetahun sejauh mana pembatasan protein
poda wemur dini akan menghambat performan
ksl anak-anak ayam broiler, dan untuk

memghemat protein dan biaya makanan.

L

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Hewan Percobian

Hewan percobaan  yang  dipnkai  adalah
anakeanak  ayam broiler strmin Hubbard
yang berumur tiga hart sebanyak 96 ekor.
Jumlah imi kemudin dibagr aas upa
kelompok yang masing=masing terdiri atas
32 ekor, Selanjutnya, tap-tiap kelompok
anak ayam itu dibagi atas empat ulangan
yang masing=-masing terdin atas delapan
ckor.  Kedelapan ckor anak ayam it
ditempatkan ke dalam  kandang-kandang
baterai, masing-masing  kandang  berisi
empat ckor anak aymm. Ukuran tap-tiap
kandang adalah 50 x 45 x 50 ¢,

Pembenan Makanan dan Minuman

Untuk selama tga minggu pertama, tap-
tap  kelompok anak  ayam  diberikan
ransum-ransum sebagar berkut, kelompok
pertama (kontrol) mendapnt ransum yany
mengandung 24 persen protem, kelompok
kedua  dengan  kKandungan  protein 20
persen, dan  kelompok  ketign  mendapat
ransum - yang  mengandung  protein 16
persen. Untuk selama tiga mingpu kedua,
ketign  kelompok  anak  ayam  diberikan

ransum - yang  mengandung 20 persen
protein.  Setiap  han semua hewan
percobman  diberikan  vansum  dan e

minum secnrn ad Ubitn Susunan ransum-

ransum percobaan dapat dilhat pada Tabel
.

Pengumpulan Data
o Konsums makanan, Jumlah makanan
yang dikonsumsi oleh anak-anak ayan
dihitung dengan mengurangt jumlah
seluruh - makanan  yang  diberikan
dengan jumlah seluruh makanan yang
dikonsumsi tiap-tiap minggu. Jumlah
konsumsi  makanan  dihitung  dalam
gram per ckor per minggu,
3

... Bodon,

Pertambahan  berat badan  anak-anak
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4,

ayam  dihitung  dengan  mengurangi
berat badan  anak-anak ayam  pada
setiap han ketujuh dengan berat badan
pada  hari  ketujuh  dalam  minggu
sebelumnya Pertambahan berat badan
anak-anak ayam dihitung dalam gram
per ekor per minggu.

¢ Lfesiensi Makanan, Efesiens makanan
anak-anak  ayam  dihitung  denpan
membagt Jumlah konsumst makuanan
per mimgpea dengan pertambahan berat
badun per mmnppu

Lama dan Tempat Penchitian
Penelitian it telah dilangsungkan selama

tign  bulan  di Laboratonum  Unppas
Fakultas  Pertanian  Universitas ~ Syiah
Kuala,

5. Analisis Data

Masing=masing data mengenar konsumsi
makanan, pertambahan berat badan, dan
efesiensi  makanan  diolah  dengan
menggunakan  “one-way  of  analysis
varience”, dan bila terdapat perbedaan di
antara kelompok-kelompok — perlakuan
secara nyata pada P < 0,05, akan diolah
lebih Tanyur dengan mengpunakan Tukey-
test (13). Rancangan yang diperpunakan

dalam  percobaan  ini adalah  “the
completely randomized design ™,

Tabel 1. Susunan ransum percobaan.
" Bhn makanan Ri(kg) | Ry(kg) | Ry (kp)
: Dedak 6 82 14.76 21.52
Jagung 54 52 59.04 64,54
, Tep. ikan 12 .89 874 4.05
B kedelu 25.77 1748 929
JJep tulang | 200 | 200 | 200
Cdumlah 1 102,00 102.02 102.00
prrotein (96). . 1 24 [ | a0 | 16

Enersi metabolis | 2943 50 | 2946.50 | 2957.08

(ME, keal/ky |
ransum) ) PPN )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Badan

Rata-rata berat badan anak ayam dan umur

3 <45 han dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tubel 2. Rata-rata berat badan anak ayam lebih lama dan pemberian ransum  kontrol

anak-unak ayam yang mendapat ransum 16
persen protein itu memiliki berat badan yang
lebih tinggi dibanding dengan kedua kelompok
lnin walaupun perbedaannys secarn statsuk

ndak  nyata.  Pada ayam  Leghom  Putih
Berjengger  Sat dalam  periode  dim
menunjukkan  ponurunan  berat badan  bila

diberikan pembatasan proten, tetapi keadain
int tidak terjadi pada akhir periode dini, dan
perbedaannya hilang pada umur 18 mingpu
(12). Ayam Leghorn Puth Berjengger Satu
yang dibert makan 20 persen protein dalam
ransum  starter dart umur satu han sampa
dengan 56 han mempunyai berat badan yang
lebih gy secarn nyatn dart pada ayam-ayam
yang diberi makan 15 persen protein dalam
ransum grower (1), Perbednan dalam metode
pembatasan  protein,  protein-protein  ransum,
dan  lamanya  pembatasan  protein  antara
penehtian  ini dengan  penclian Quarles
menyebabkan timbul sedikit perbedaan hasil.
Dalam penehitinnnyn Quarles selama 56 hari
terus-menerus memberikan 15 persen protein
kepada sekelompok anak ayam tanpa dikut
oleh  kompensasi protein pada umur  dini,
Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sesuai
dengan laporan Miller dan Barnes (1981) yang
menyatakan  bahwa  walaupun  berat  badan
anak-anak ayam mengalami penurunan yang
amat nyata selama pembatasan protein, tetap
anak-anak ayam itu akan mampu mengejar
kembali bernt badannya yang lebih rendah
apabila pembatasan protein tidak  diteruskan

Pengaruh pembatasan protemn (sulwiman Ibrahim)

umur 3 — 45 han (gram/ekor), ' sepera  dilaksanakan,  Semakin - bermt
Umur (hr) Protein ransum (%) | pembatasan mukanan semakin besar penurunan
g 24 20 16 ; berat badan anak-anak ayam (14)
! 5625  58.00 5375 |
(berat awal) ; Pertambahan Berat Badan
10 112 50" 110.00" 04,25" | Raterata pertambahan berat badan  anak-
17 248.00"  244.2%" 182 75" anak ayam dar umur 1045 han dapat dilihat
24 43728 43728 302.7%" pada Tabel 3
Unur (hr) Protem ransum (%) &
20) 20 20 Fabel 3. Raterat pertambahan Lerat badan
3] 714 7% 684.00°  §66.75" ’ annk .l\mn umur 10 - 45 han (gr/ekor),
3R 034 .50 Q64 75 920 00 |t T “") | 5 Protein ransum (‘!fu)
45 108525 112375 115950 , s 2 20 == 0
a, b : berbeda nyata pada P < 0 0§ | 10 | 56.25° 52.00° 40,50
[ l7 | 135.50° 13425 88.50"
Tabel 2 menunjukkan bahwa kelompok anak- | 18925 193.00" 120,00%
mnak ayam yang diberikan ransum 16 persen Ut (Iu) ; Protein ransum (%)
protein memiliki berat badan yang lebih rendah 1 .20 20 Zet om0
secara nyata pada level 5 persen sejak umur 10 | 277.50 246,75 264.00
= 31 hari dibanding, dengan kedun kelompok [ 219,78 280.75 35324
lmin, Kemudian, pada umur 45 han kelompok 15075 159.00 239 50

i, b dun ¢, d: berbeda nw\.t-n pada P £ 0.05 dan
berbeda sangat nyata pada P = 0,01

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok anaks
annk ayam yang diberikan ransum 16 persen
protein memliki - pertambahan berat  badan
paling rendah secara nyata dibanding dengan
kedun kelompok  Tan sejnk umur 17 han
sampan dengan umur 24 han Tetapr pada umur
45 han kelompok anak-anak ayam yang
mendapat  ransum 16 persen  protein
sebelumnya, setelah  dibenkan ransum 20
persen protemn  memiliki pertambahan berat
badan paling tinggi dibanding dengan kedua
kelompok Tain, walaupun perbedaannya tidak
nyata Anak-anak ayam yang pada mulanya
mengalami pertumbuban yang lebih lambat
akibat pemberian protein yang rendah tumbuh
lebih cepat daripada kelompok kontrol setelnh
kemudian diberikan ransum kontrol (12, 15,
19). Apabiln pembatasan  protein  dilakukan
padn umur dime mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan anak-anak ayam, Tetapi, apabila
kemudian pembatasan it dihilangkan, annk-
anak ayam ity menunjukkan  pertumbuhan
yang lebih cepat daripada anak-anak ayam
kelompok kontrol (1).

Kemampuan kompensasi pertambuhan berat
badan atau kompensasi pertumbuban  anak-
anak ayam dalam  penehition  menunjukkan
bahwa walaupun selama pembatasan protein
berat badan anak-anak ayam lebih rendah,
tetapt - pemberian kembali  ransum  kontrol
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mengakibatkan  anak-anak  ayam  dapat
mengejar kembali  pertumbuhannya  yang
sexmela terunggal. Hal ini dapat terjadi apabila

penode pembatasan protein berlangsung dalam -

wakte relanf singkat. Penemuan ini juga
menunjukkan  bahwa  walaupun  sel  pada
penode pembatasan protein berfungsi kurang
sormal mensistesis protein, tetapi fungsinya
sormal kembali selama pembenan ransum
soswol. Periode pembatasan protein  telah
mengakibatkan anak-anak ayam
mengakibatkan menderita stres atau cckaman.
Swes i akan semakin jelas terlihat pada
temperatur  kandang  yang  tinggi,  Dalam
keadzan im kadar hormon  pertumbuhan
(Growth Hormone) dalam darah meningkat
(8), yang memacu lipolisis dalam jaringan dan
menghambat insulin yang berfungsi untuk
membentuk lemak tubuh. Setelah pemberian
kembali  ransum  kontrol kadar hormon
pertumbuhan dalam plasma darah masth tetap
unggl schingga memungkinkan terjadinya
proses  pertumbuhan  kompensasi  (10),
Meskipun terjadinya pertumbuhan kompensasi
telzh diketahui, tetapi proses metabolisme yang
memungkinkan  timbulaya  pertumbuhan
kompensast ity sendini masih belum diketahui
dengan  jelas.  Demikian  juga, mengapa
malprotein mengakibatkan  sckresi  GH
memingkat, masih belum  difahami  dengan
bak

Pembatasan protein  dimaksudkan untuk
menckan biaya produksi daging sehingga para
produser akan memperoleh keuntungan dari
seg: ekonomi lebih besar.

Konsumsi Makanan

Konsumsi makanan anak-anak ayam rata-
rata dan umur 10 han sampai dengan umur 45
bari dapat dilihat pada Tabel 4,
Tabel 4 menunjukkan bahwa  secara
kesclurvhan  konsumsi makanan anak-anak
syzmn yang mendapat 16 persen protein udak
menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding
demgan  kedua kelompok lain, meskipun
koosumsi makanan pada 3 minggu pertama
iebih rendah daripada kedua kelompok lain,
& pada umur 45 han menunjukkan konsumsi
maianan yang lebith tinggi dan  kedua
kciompok lain. Data tersebut menunjukkan
Satwa pembatasan protein telah
mengakibatkan penurunan konsumsi makanan.
Ha i terjadi  karena ransum vang
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Tabel 4. Rata-rata konsumst makanan anak
ayam umur 10 - 45 han (gr/ekor).

Protein ransum (%)

Bt S T 20 16 |
10 | 127.00 138.25 12625 |

17 286.00™ 306.00" 245.50" |

24 498.75 447.50 401.78 |
Protein ransum (%) |

vmur(he) | 3 20 20 |
31 | 56725 388.00 45025 |

38 | 63450 643.00 636.50

45 | 55250 55275 678.00 |

2, b  berbeda nyata pada P < 0,05,

mengandung protemn yang lebih tinggi lebih
palatable bagi anak-anak ayam. Keadaan ini
terlihat jelas pada kelompok anak-anak ayam
yang semula diberikan protein 16 persen,
setelah protein ransumnya dinaikkan menjadi
20 persen menunjukkan kenaikan konsumsi
makanan. Selain  danpada itu, kenaikan
konsumsi makanan juga dipengaruhi olch
kecepatan pertumbuhan dan berat badan anak
ayam. Semakin cepat petumbuhannya, dan
semakin besar berat badan anak ayam semakin
besar pula konsumsi makanannya. Selanjutnya,
konsumsi makanan juga dipengaruhi kondisi
keschatan  anak-anak  ayam, temperatur
kandang, akibat wvaksinasi, dan susunan
ransum. Dalam penelitian ini kandungan kaloni
ransum adalah relauf sama, schingga relatif
tidak akan mengakibatkan perbedaan konsumsi
makanan diantara ketiga kelompok anak-anak
ayam. Dalam produksi daging ayam, cfistensi
makanan adalah lcbth mendapat perhatian
danipada konsumsi makanan, Semakin tinggi
efisiensi makanan semakin tinggi keuntungan
ekonomt yang diperoleh,

Efesiensi Makanan

Rata-rata cfisienst makanan anak-anak
ayam dan umur 10 — 45 han dapat dilihat pada
Tabel §.
Tabel 5 menunjukkan bahwa anak-anak ayam
vang diberikan ransum 16 persen protein dan
umur 10 — 24 hari memiliki efisiensi makanan
yang lebih rendah secara nyata pada P < 0.05
dibanding dengan kedua kelompok anak-anak
ayam lain. Kelompok anak-anak ayam yang
dibenkan ransum 24 persen protein dan 20
persen  protein, antara keduanya tdak
menunjukkan perbedaan yang nyata dalam
cfisiensi makanan, Dani umur 31 hari sampai
dengan umur 45 han kenga kelompok anak-
anak ayam terscbut, antara satu dengan vang
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lain tidak memiliki perbedaan yang nyata,
walaupun kelompok anak-anak ayam yang
diberikan ransum 16 persen protein memiliki
efisiensi makanan yang lebih tinggi dari kedua
kelompok lain. Anak-anak ayam yang
diberikan pembatasan protein selama 3 minggu
pertama memiliki efisiensi makanan yang lebih
rendah daripada kontrol, tetapi selama 4
minggu  berikutnya  efisiensi  makanan
kelompok perlakuan meningkat menyamai
kelompok kontrol (10). Anak-anak ayam yang
mendapat protein paling rendah setelah
dipelihara selama 63 hari memiliki konversi
makanan paling baik dibanding dengan
kelompok-kelompok lain (6). Kandungan
protein yang rendah dalam ransum starter,
grower, dan finisher menurunkan berat badan
dan menambah keuntungan serta
meningkatkan konversi makanan. Apabila
broiler dipelihara dalam jumlah jutaan ekor per
tahunnya, dengan meningkatkan efisiensi
makanan akan menekan biaya produksi (7).
Pemberian protein yang rendah selama periode
pembatasan akan lebih murah biayanya
dibanding dengan ransum komersil yang
biasanya diberikan.

Tabel 5. Rata-rata efisiensi makanan anak
ayam umur 10 — 45 han (gram/ekor).

Protein ransum (%)
Umur (hr) 24 20 16
10 2.26" 266" 2 3192
s S 1L e 3
24 2.64™ R IR T T
Protein ransum (%)
b by 20 20 20
31 2.04 1.57 1.71
38 2.88 2.29 1.80
45 3.66 3.48 2.83

a, b : berbeda nyata pada P < 0.05.

Secara umum performan ketiga kelompok

anak-anak ayam selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6 menunjukkan bahwa kelompok anak-
anak ayam yang diberikan ransum 16 persen
protein dan kemudian dinaikkan menjadi 20
persen protein memiliki pertambahan berat
badan yang lebih tinggi daripada kedua
kelompok lain, walaupun tidak berbeda nyata.
Demikian  juga  efisiensi makanannya,
menunjukkan bahwa kelompok ini lebih tinggi
efisiensinya.

Pengaruh pembatasan protein (Sulaiman Ibrahim)

KESIMPULAN

Kelompok anak-anak ayam yang diberikan
ransum yang mengandung 16 persen protein
dari umur 3 — 24 hari memiliki pertambahan
berat badan yang lebih rendah secara nyata
(P < 0.05) dibanding dengan kelompok anak-
anak ayam yang diberikan ransum yang
mengandung 24 persen protein dan 20 persen
protein. Tetapi perbedaan pertambahan berat
badan yang lebih rendah ini pada umur 31 — 45
hari dapat dihilangkan, dan kelompok anak-
anak ayam ini pada umur 45 hari memiliki
pertambahan berat badan yang lebih tinggi dari
kedua kelompok lain. Efisiensi makanan dari
kelompok anak-anak ayam dari umur 3 — 24
hari adalah lebih rendah pada kelompok anak-
anak ayam yang diberikan 16 persen protein
(P < 0.05) dibanding dengan kelompok anak-
anak ayam yang diberikan 24 persen protein
dan 20 persen protein. Tetapi sejak umur 31 —
45 hari kelompok anak-anak ayam yang
diberikan 16 persen protein memiliki efisiensi
makanan yang lebih tinggi secara tidak nyata
dibanding dengan kedua kelompok lain.
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Tabel & Ramglosman data dan rata-rata berat awal, berat akhir, pertambahan berat badan, konsumsi

mulases dan efissens: makanan anak-anak ayam dari umur 3 — 45 hari.

Protein ransum (%)

Parameter
Bl 24-20 20 - 20 16-20
- | Berat awal (g) 56.25 58.00 53.75
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